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ABSTRACT

Persuasive communication strategies play an essential role in fostering community
independence, particularly within the context of the Family Hope Program (PKH). The
background of this research arises from the fact that most studies on PKH have emphasized
material assistance, while the role of social facilitators’ communication has received limited
attention. This study aims to examine how persuasive communication strategies implemented
by PKH facilitators contribute to shaping awareness, changing mindsets, and guiding
beneficiaries towards independence. The research method employed is library research,
analyzing various literature, scholarly articles, books, and relevant documents related to
persuasive communication, social facilitators, and community independence. The analysis was
carried out through a descriptive-analytical approach, focusing on identifying research gaps,
synthesizing literature findings, and interpreting the role of persuasive communication in the
PKH context. The results indicate that persuasive communication applied by PKH facilitators
effectively influences community behavior and awareness through consistent, empathetic
approaches and the use of simple language. This finding highlights that persuasive
communication is not merely a tool for delivering information but also an effective instrument
for social transformation. The study concludes that persuasive communication strategies play a
vitalrole in reducing beneficiaries’ dependency on assistance while encouraging independence.
The contribution of this research lies in addressing the knowledge gap regarding persuasive
communication in social programs, as well as enriching the theory of development
communication and the practice of community empowerment.
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ABSTRAK

Strategi komunikasi persuasif memiliki peran penting dalam mendorong kemandirian
masyarakat, khususnya dalam konteks Program Keluarga Harapan (PKH). Latar belakang
penelitian ini berangkat dari realitas bahwa sebagian besar penelitian tentang PKH lebih
menekankan pada aspek bantuan material, sementara peran komunikasi pendamping sosial
masih kurang diperhatikan. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah bagaimana strategi
komunikasi persuasif pendamping sosial PKH berkontribusi dalam membentuk kesadaran,
mengubah pola pikir, serta mengarahkan penerima manfaat menuju kemandirian. Metode
penelitian yang digunakan adalah library research dengan menganalisis berbagai literatur,
artikel ilmiah, buku, dan dokumen relevan yang berkaitan dengan komunikasi persuasif,
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pendamping sosial, dan kemandirian masyarakat. Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis
dengan menekankan pada pencarian kesenjangan kajian, sintesis temuan literatur, dan
interpretasi terhadap peran komunikasi persuasif dalam konteks PKH. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi persuasif pendamping sosial PKH mampu memengaruhi
perilaku dan kesadaran masyarakat melalui pendekatan yang konsisten, empatik, dan
menggunakan bahasa yang sederhana. Temuan ini menegaskan bahwa komunikasi persuasif
bukan sekadar alat penyampaian informasi, melainkan instrumen perubahan sosial yang efektif.
Kesimpulan dari kajian ini adalah strategi komunikasi persuasif terbukti berperan dalam
mengurangi ketergantungan penerima manfaat terhadap bantuan, sekaligus mendorong
lahirnya kemandirian. Kontribusi penelitian ini terletak pada pengisian kesenjangan kajian
tentang peran komunikasi persuasif dalam program sosial, sekaligus memperkaya teori
komunikasi pembangunan dan praktik pemberdayaan masyarakat.

Kata Kunci: Komunikasi Persuasif, PKH, Kemandirian

PENDAHULUAN

Masyarakat yang mandiri selalu menjadi cita-cita bersama dalam pembangunan sosial,
baik di tingkat lokal maupun nasional. Mandiri berarti masyarakat mampu berdiri di atas
kekuatan sendiri tanpa terlalu bergantung pada bantuan eksternal. Mandiri juga menunjukkan
adanya kapasitas untuk memenuhi kebutuhan dasar, mengambil inisiatif, serta berpartisipasi
aktif dalam kehidupan sosial. Pencapaian kondisi tersebut tentu tidak terjadi secara tiba-tiba,
melainkan melalui proses panjang yang melibatkan berbagai aspek. Oleh karena itu,
kemandirian masyarakat menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan pembangunan.

Kemandirian masyarakat tidak hanya terbatas pada sisi ekonomi, tetapi juga mencakup
kemampuan dalam mengelola potensi, sumber daya, dan kebijakan di lingkungannya (Endah,
2020). Masyarakat yang mampu mengatur kehidupannya sendiri akan lebih cepat beradaptasi
dengan perubahan sosial dan tantangan zaman. Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian
berkaitan erat dengan kualitas sumber daya manusia dan kesadaran kolektif yang dimiliki.
Semakin tinggi kemampuan masyarakat dalam mengorganisasi kehidupannya, semakin
berkurang pula ketergantungannya pada pihak luar. Dengan demikian, kemandirian menjadi
kunci utama untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan.

Dalam upaya mencapai kemandirian tersebut, komunikasi memegang peran yang
sangat penting. Komunikasi tidak hanya sekadar proses penyampaian informasi, tetapi juga
sarana membangun pemahaman, membentuk sikap, dan mempengaruhi perilaku masyarakat
(Simamora et al., 2024). Tanpa komunikasi yang efektif, berbagai program pembangunan akan
sulit diterima dan dijalankan oleh masyarakat. Komunikasi yang baik mampu menjembatani
antara gagasan pembangunan dengan kebutuhan nyata di lapangan. Oleh karena itu,
keberhasilan pembangunan sangat ditentukan oleh bagaimana komunikasi dijalankan dalam
kehidupan sosial.

Komunikasi persuasif hadir sebagai salah satu pendekatan yang diyakini mampu
mendorong masyarakat untuk berubah ke arah yang lebih baik. Melalui komunikasi persuasif,
pesan-pesan pembangunan dapat disampaikan dengan cara yang menyentuh kesadaran,
menggugah motivasi, dan mendorong keterlibatan aktif masyarakat. Pendekatan ini lebih
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menekankan pada membujuk, mengajak, dan meyakinkan, bukan sekadar memberi instruksi.
Dengan demikian, masyarakat tidak merasaterpaksa, melainkan secara sukarela tergerak untuk
mengikuti arahan yang diberikan. Proses ini menjadikan komunikasi persuasif relevan dalam
upaya memperkuat partisipasi dan kemandirian masyarakat (Rizky & Syam, 2021).

Dalam konteks Program Keluarga Harapan (PKH), peran pendamping sosial menjadi
sangat strategis dalam menerapkan komunikasi persuasif. Pendamping tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai informasi mengenai program, tetapi juga sebagai motivator dan fasilitator
bagi keluarga penerima manfaat. Melalui strategi komunikasi yang tepat, pendamping mampu
membimbing masyarakat agar tidak hanya bergantung pada bantuan, melainkan berproses
menuju kemandirian (Muntasir & Amiruddin, 2024). Dengan komunikasi persuasif, pendamping
dapat menumbuhkan kesadaran bahwa bantuan hanyalah sarana sementara untuk
memperkuat kemampuan hidup mandiri. Hal ini menjadikan strategi komunikasi persuasif
pendamping sosial PKH sebagai faktor penting dalam mewujudkan masyarakat yang mandiri
dan berdaya.

Meskipun keberadaan pendamping sosial PKH sudah banyak dikenal masyarakat,
strategi komunikasi persuasif yang mereka terapkan dalam menjalankan tugas masih belum
banyak diungkap secara komprehensif. Sebagian besar pembahasan tentang PKH lebih
menyoroti pada aspek bantuan yang diberikan, sementara sisi komunikasi yang digunakan
pendamping seringkali terabaikan. Padahal, komunikasi persuasif memiliki peranan penting
dalam memengaruhi pola pikir dan perilaku keluarga penerima manfaat. Hal ini menimbulkan
pertanyaan mengenai bagaimana strategi komunikasi tersebut benar-benar dijalankan dalam
praktik sehari-hari. Dengan demikian, terdapat ruang kosong dalam kajian tentang peran
komunikasi persuasif pendamping sosial PKH.

Selain itu, masih terdapat kesenjangan dalam memahami sejauh mana pendekatan
komunikasi persuasif benar-benar memberikan kontribusi terhadap perubahan perilaku
masyarakat. Perubahan perilaku menuju kemandirian tidak hanya terjadi karena adanya
bantuan materi, tetapi juga karena proses penyadaran dan motivasi yang ditanamkan melalui
komunikasi. Namun, pemahaman tentang mekanisme pengaruh komunikasi persuasif terhadap
sikap dan tindakan penerima manfaat masih terbatas. Hal ini menimbulkan kebutuhan untuk
menelaah lebih dalam efektivitas pendekatan komunikasi yang digunakan. Dengan begitu,
penelitian ini dapat mengisi kekosongan yang belum banyak disentuh oleh kajian sebelumnya.

Lebih jauh lagi, belum jelas sejauh mana strategi komunikasi persuasif mampu
mengurangi ketergantungan masyarakat penerima manfaat terhadap bantuan sosial. Banyak
keluarga penerima manfaat yang masih melihat PKH semata sebagai bentuk subsidi, tanpa
memahami bahwa tujuan akhirnya adalah mendorong mereka menjadi mandiri. Jika strategi
komunikasi persuasif berjalan efektif, seharusnya masyarakat dapat mengubah cara pandang
dan meningkatkan kemandiriannya secara bertahap. Namun, sejauh ini belum ada gambaran
yang jelas mengenai hubungan antara penerapan strategi komunikasi persuasif dan pencapaian
kemandirian tersebut. Inilah yang menunjukkan adanya celah penting untuk diteliti lebih lanjut.

Penggunaan komunikasi persuasif dalam berbagai program sosial telah banyak menjadi
perhatian para peneliti karena terbukti mampu memperkuat efektivitas penyampaian informasi
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dan memotivasi masyarakat penerima manfaat. Komunikasi persuasif tidak hanya sekadar
menyampaikan pesan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku yang sejalan dengan tujuan
program. Hal ini menunjukkan bahwa aspek komunikasi memegang peranan penting dalam
menentukan keberhasilan intervensi sosial. Akan tetapi, penelitian tersebut umumnya masih
berfokus pada aspek umum komunikasi dalam program sosial.

Meskipun penelitian tentang komunikasi persuasif sudah ada, kajian yang secara khusus
menyoroti strategi pendamping sosial PKH dalam mendorong kemandirian masyarakat masih
terbatas. Banyak studi cenderung menekankan pada pemberian bantuan sebagai indikator
keberhasilan, bukan pada proses komunikasi yang melandasi terjadinya perubahan perilaku
(Rosadi, 2021). Padahal, komunikasi persuasif dari pendamping memiliki peran signifikan untuk
mengurangi ketergantungan penerima manfaat terhadap bantuan. Keterbatasan inilah yang
menegaskan adanya kesenjangan pengetahuan yang perlu diisi melalui penelitian yang lebih
mendalam.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan dengan
menelaah secara komprehensif peran, strategi, dan dampak komunikasi persuasif pendamping
sosial PKH terhadap kemandirian masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
sejauh mana strategi komunikasi dapat mengubah cara pandang penerima manfaat dari
ketergantungan menuju kemandirian. Dengan memahami hal ini, diharapkan akan lahir temuan
yang bermanfaat bagi penguatan program sosial berbasis komunikasi. Selain itu, penelitian ini
juga dapat memberikan kontribusi teoritis sekaligus praktis dalam bidang ilmu komunikasi
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Metode kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research atau studi
kepustakaan. Library research merupakan metode penelitian yang berfokus pada penelaahan
berbagai sumber pustaka seperti buku, artikel ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen resmi
yang relevan dengan topik kajian. Melalui metode ini, peneliti tidak melakukan pengumpulan
data lapangan secara langsung, melainkan menggali informasi dan konsep-konsep yang telah
tersedia dalam literatur (Moleong, 2010; Movitaria et al., 2024). Pendekatan ini dipilih karena
dianggap mampu memberikan landasan teoritis yang kuat untuk memahami strategi komunikasi
persuasif pendamping sosial PKH dalam mewujudkan kemandirian masyarakat. Dengan
demikian, library research menjadi dasar untuk membangun kerangka pemikiran yang
komprehensif.

Dalam pelaksanaannya, penelitian kepustakaan ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan dan menyeleksi literatur yang relevan dengan tema komunikasi persuasif,
pendamping sosial, serta kemandirian masyarakat. Setiap sumber dipelajari untuk menemukan
konsep, teori, serta temuan penelitian yang memiliki keterkaitan langsung dengan topik kajian.
Proses ini dilakukan secara sistematis agar informasi yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan secara akademis. Selain itu, peneliti juga melakukan analisis kritis
terhadap literatur yang ada guna menemukan kesenjangan pengetahuan yang belum banyak
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diteliti. Analisis ini memungkinkan penelitian untuk memberikan kontribusi baru melalui sintesis
dari berbagai sumber yang dipelajari.

Selanjutnya, hasil telaah pustaka tersebut dianalisis dan disusun secara naratif untuk
menjawab rumusan masalah penelitian. Analisis naratif dilakukan dengan cara menghubungkan
teori-teori komunikasi persuasif dengan konteks pelaksanaan Program Keluarga Harapan.
Dengan demikian, metode library research tidak hanya berfungsi sebagai kumpulan data
sekunder, tetapi juga sebagai alat untuk membangun argumentasi akademis yang logis dan
konsisten. Melalui kajian pustaka ini, diharapkan penelitian mampu memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai strategi komunikasi persuasif pendamping sosial PKH dalam
mewujudkan masyarakat yang mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komunikasi persuasif terbukti memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
kesadaran masyarakat menuju kemandirian. Dari berbagai literatur, terlihat bahwa proses
komunikasi yang dilakukan dengan pendekatan persuasif mampu menanambkan nilai-nilai baru
sekaligus membangkitkan motivasi untuk berubah (Rahayu, 2024). Masyarakat yang semula
bergantung pada bantuan dapat mulai diarahkan untuk mengoptimalkan potensi diri. Perubahan
ini tidak datang secara instan, melainkan melalui rangkaian komunikasiyang terus-menerus dan
konsisten. Karena itu, komunikasi persuasif dapat dipandang sebagai salah satu faktor utama
dalam mempercepat proses kemandirian masyarakat.

Pendamping sosial PKH dalam berbagai literatur disebut bukan sekadar agen penyampai
informasi teknis terkait program, tetapi juga agen perubahan sosial. Peran ini muncul karena
pendamping berinteraksi langsung dengan keluarga penerima manfaat dan memahami kondisi
mereka sehari-hari. Melalui interaksi tersebut, pendamping mampu menyampaikan pesan-
pesan persuasifyangtidak hanyainstruktif, tetapi juga menyentuh aspek psikologis. Keberadaan
pendamping menjadi jembatan yang menghubungkan program pemerintah dengan realitas
sosial masyarakat. Dengan demikian, efektivitas PKH sangat bergantung pada sejauh mana
pendamping berhasil menjalankan komunikasi persuasif (Alba et al., 2024).

Kajian pustaka juga menunjukkan bahwa komunikasi persuasif dapat mengurangi tingkat
ketergantungan masyarakat pada bantuan sosial. Masyarakat yang diberi pemahaman dan
motivasi secara persuasif lebih mudah diarahkan untuk berusaha meningkatkan taraf hidupnya
sendiri (Lumbu, 2020). Misalnya, mereka didorong untuk menggunakan bantuan sebagai modal
sementara, bukan sebagai sumber utama penghidupan. Perubahan pola pikir ini menjadi dasar
untuk membangun kemandirian jangka panjang. Oleh karena itu, komunikasi persuasif tidak
hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga instrumen transformasi sosial.

Namun, efektivitas komunikasi persuasif ternyata sangat dipengaruhi oleh konsistensi
dan keterampilan pendamping sosial. Pendamping yang mampu menjaga kontinuitas
komunikasi akan lebih berhasil membentuk perilaku mandiri dibandingkan dengan yang hanya
melakukan pendekatan sesekali. Konsistensi ini menciptakan kepercayaan dan hubungan yang
kuat antara pendamping dan masyarakat. Tanpa konsistensi, pesan-pesan persuasif mudah
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diabaikan dan tidak berdampak signifikan. Maka, kompetensi pendamping dalam menjaga
kesinambungan komunikasi menjadi faktor penentu keberhasilan (Muntasir & Amiruddin, 2024).

Selain konsistensi, kemampuan interpersonal pendamping sosial juga menjadi faktor
penting. Pendamping yang memiliki keterampilan berkomunikasi dengan bahasa sederhana
lebih mudah dipahami oleh masyarakat. Sebaliknya, penggunaan istilah yang rumit seringkali
menghambat penerimaan pesan. Bahasa yang membumi membuat pesan persuasif lebih
relevan dengan pengalaman sehari-hari masyarakat. Hal ini memperlihatkan bahwa
keberhasilan strategi komunikasi sangat dipengaruhi oleh kejelasan penyampaian pesan.

Empati juga menjadi aspek yang ditekankan dalam literatur tentang komunikasi
persuasif. Pendamping yang menempatkan diri sebagai bagian dari masyarakat lebih mudah
membangun kedekatan emosional. Kedekatan ini membuka ruang bagi penerimaan pesan yang
lebih baik, karena masyarakat merasa dihargai dan didengarkan. Rasa empati membuat pesan
persuasif tidak terkesan sebagai perintah, melainkan ajakan yang bersifat membangun (ltasari,
2024). Dengan demikian, empati menjadi salah satu kunci dalam menggerakkan masyarakat
menuju kemandirian.

Kedekatan emosional yang terjalin melalui komunikasi persuasif juga menciptakan
ikatan sosial yang lebih kuat. Ikatan ini membuat masyarakat merasa memiliki mitra dalam
menjalani perubahan, bukan sekadar penerima instruksi dari luar. Keterlibatan emosional
mendorong mereka untuk lebih terbuka dalam menerima masukan dan arahan. Proses
komunikasi menjadi lebih dialogis dan partisipatif, bukan satu arah. Situasi ini mempercepat
internalisasi nilai-nilai kemandirian dalam kehidupan sehari-hari.

Strategi komunikasi persuasif juga terbukti mampu memperkuat motivasi internal
masyarakat. Masyarakat yang termotivasi dari dalam dirinya lebih berpotensi untuk mencapai
kemandirian yang berkelanjutan. Pendamping berperan dalam memantik motivasi tersebut
melalui pesan-pesan yang relevan dengan kebutuhan nyata. Dengan cara ini, masyarakat tidak
hanya bergerak karena faktor eksternal, tetapi juga karena kesadaran dari dalam dirinya. Hal ini
menjadi bekal penting dalam menghadapi tantangan di luar program bantuan.

Dalam konteks PKH, strategi komunikasi persuasif menjadi sarana penting untuk
mengubah cara pandang masyarakat tentang bantuan. Bantuan tidak lagi dipersepsikan sebagai
pemberian permanen, tetapi sebagai fasilitas sementara untuk mencapai kondisi yang lebih
baik. Perubahan cara pandang ini sangat penting agar program tidak menimbulkan
ketergantungan jangka panjang. Dengan komunikasi persuasif, penerima manfaat diarahkan
untuk melihat peluang dan potensi yang dapat mereka kembangkan sendiri. Inilah salah satu
peran strategis komunikasi dalam menguatkan kemandirian masyarakat.

Literatur juga menekankan bahwa komunikasi persuasif mampu memperkuat proses
internalisasi nilai kemandirian. Pesan-pesan yang disampaikan secara konsisten membuat
masyarakat terbiasa dengan pola pikir mandiri. Lambat laun, nilai kemandirian tersebut
tertanam dan tercermin dalam perilaku sehari-hari (Rogib, 2009). Misalnya, keluarga penerima
manfaat mulai berinisiatif untuk mencari usaha tambahan atau mengelola sumber daya yang
ada. Proses internalisasi ini menjadi indikator keberhasilan komunikasi persuasif dalam jangka
panjang.
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Meskipun demikian, menurut penulis masih ada keterbatasan dalam kajian ini. Tidak
semua strategi komunikasi persuasif berhasil diterapkan dengan baik, terutama jika
pendamping menghadapi hambatan struktural atau keterbatasan kapasitas. Faktor lingkungan
sosial dan ekonomi juga turut memengaruhi efektivitas komunikasi. Hal ini menandakan bahwa
keberhasilan strategi tidak hanya bergantung pada pendamping, tetapijuga pada konteks sosial
masyarakat. Oleh sebab itu, komunikasi persuasif perlu dilihat sebagai bagian dari ekosistem
yang lebih luas.

Analisa penulis menegaskan bahwa masih ada kesenjangan pengetahuan tentang
bagaimana strategi komunikasi persuasif pendamping sosial PKH dapat secara langsung
membentuk kemandirian masyarakat. Kajian ini memberikan gambaran awal bahwa komunikasi
persuasif memiliki peran yang signifikan, tetapi perlu penelitian lebih lanjut untuk
mengeksplorasi bentuk strategi yang paling efektif. Temuan ini penting baik untuk
pengembangan teori komunikasi pembangunan maupun untuk praktik pemberdayaan
masyarakat. Dengan mengisi kesenjangan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat desain kebijakan sosial. Oleh karena itu, hasil
studi kepustakaan ini menjadi pijakan penting untuk penelitian lebih lanjut yang lebih aplikatif.

PENUTUP

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi komunikasi persuasif pendamping sosial
PKH memiliki peran signifikan dalam mewujudkan kemandirian masyarakat. Komunikasi
persuasif yang dilakukan dengan tepat tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
menggerakkan kesadaran dan motivasi penerima manfaat. Hal ini membuktikan bahwa
komunikasi menjadi instrumen utama dalam proses transformasi sosial. Dengan demikian,
pendamping sosial dapat dipandang sebagai agen penting dalam mengarahkan perubahan
masyarakat menuju kemandirian.

Kesimpulan ini didukung oleh temuan yang menunjukkan bahwa komunikasi persuasif
yang konsisten, empatik, dan disampaikan dengan bahasa sederhana dapat mengubah pola
pikir penerima manfaat. Masyarakat yang semula bergantung pada bantuan perlahan mulai
terdorong untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki. Pendamping sosial berperan dalam
menanamkan nilai kemandirian melalui interaksi yang bersifat membangun. Proses ini
menghasilkan internalisasi nilai-nilai positif yang mampu memperkuat kemandirian masyarakat
secara berkelanjutan.

Kontribusi penelitian ini terletak pada upayanya mengisi kesenjangan kajian tentang
strategi komunikasi persuasif dalam program PKH. Dengan menyoroti aspek komunikasi,
penelitian ini memperkaya teori komunikasi pembangunan yang relevan dengan praktik
pemberdayaan masyarakat. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi masukan praktis bagi
pemerintah maupun pendamping sosial dalam merancang strategi komunikasi yang lebih
efektif. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat teoritis sekaligus
praktis bagi pengembangan program sosial di Indonesia.
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